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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana proses pengajian kitab Akhlaqul Banin di Madrasah Diniyyah
Al-Amiriyyah Blokagung berkontribusi terhadap motivasi santri kelas 1 Ula
dalam menuntut ilmu. Analisis ini penting karena kitab Akhlaqul Banin
tidak hanya mengajarkan konsep akhlak secara teoritis, tetapi juga menjadi
pedoman dalam membentuk karakter santri sejak dini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus di
Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Blokagung. Fokusnya menganalisis
proses pengajian kitab Akhlaqul Banin dan kaitannya dengan motivasi
belajar santri kelas 1 Ula. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara interaktif melalui
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, dengan triangulasi sebagai
penguat validitas. Pendekatan ini bertujuan memberikan gambaran
menyeluruh mengenai peran pengajian kitab dalam membentuk motivasi
dan kedisiplinan belajar santri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Pengajian kitab Akhlaqul Banin di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah
efektif meningkatkan motivasi belajar santri kelas 1 Ula melalui
internalisasi nilai akhlaq, keteladanan guru, dan lingkungan pesantren
yang mendukung, membentuk karakter serta semangat belajar dalam
konteks pendidikan Islam yang utuh.

Kata kunci ; Pengajian Akhlaqul Banin, Motivasi Belajar Santri, Madrasah
Diniyyah
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PENDAHULUAN

Santri adalah individu yang menempuh pendidikan di pesantren, sebuah
lembaga tradisional Islam yang berfokus pada pengajaran ilmu agama dan
pembentukan akhlak (Latif & and Hafid, 2021). Mereka tinggal di lingkungan
pesantren dengan bimbingan para kiai dan ustaz, menjalani kehidupan yang disiplin
dalam ibadah, pembelajaran, serta interaksi sosial (Ibrahim et al., 2024). Pendidikan
bagi santri tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter
melalui kajian kitab kuning, salah satunya Akhlaqul Banin. Kitab ini menjadi pegangan
penting dalam membentuk moralitas dan etika santri sejak dini, terutama bagi kelas 1
Ula di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. Melalui pengajian ini, santri dibimbing untuk
memiliki akhlak yang baik, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap motivasi belajar
mereka dalam memahami ilmu agama serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Kitab Akhlagul Banin adalah salah satu kitab klasik yang banyak diajarkan di
pesantren, khususnya bagi santri pemula (Maemonah et al., 2023). Kitab ini disusun
oleh Syaikh Umar bin Ahmad Baraja’ dan berisi ajaran-ajaran tentang akhlak yang baik
bagi anak-anak dan remaja. Materi dalam kitab ini mencakup adab terhadap orang tua,
guru, sesama teman, serta etika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, A&blagul Banin
juga mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan, disiplin, serta tanggung jawab yang harus
dimiliki oleh seorang santri (Asrori et al., 2025). Dalam konteks pengajian kitab ini di
Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, pembelajaran akhlak sejak dini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar santri kelas 1 Ula. Dengan memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kitab ini, santri memiliki dorongan yang
lebih kuat untuk belajar, baik dalam memahami ilmu agama maupun menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk pribadi yang berakhlak mulia dan
berilmu.

Dalam praktiknya, pembelajaran kitab .A&blagul Banin di Madrasah Diniyyah
Al-Amiriyyah menghadapi beberapa tantangan yang berkaitan dengan motivasi belajar
santri kelas 1 Ula. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pemahaman santri
terhadap pentingnya akhlak dalam kehidupan schari-hari, yang berdampak pada
rendahnya semangat mereka dalam mempelajari kitab ini (Prabowo et al., 2025). Selain
itu, faktor lingkungan, seperti kurangnya dukungan dari keluarga atau pergaulan yang
kurang kondusif, juga memengaruhi internalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam
Apkblagnl Banin. Metode pengajaran yang monoton juga dapat membuat santri
kehilangan minat dalam memahami materi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang lebih interaktif, seperti penggunaan metode cerita, diskusi, dan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, nilai-nilai dalam A&hlagul Banin tidak
hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga mampu membentuk karakter dan
meningkatkan motivasi belajar santti secara efektif.

Salah satu lafadz dalam kitab Akhlaqul Banin yang mengajarkan pentingnya
akhlak dan disiplin dalam belajar adalah:
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"Allah mencintai orang yang bersunggub-sunggub dalam menuntut

ilmn dan menjaga adabnya."

Lafadz ini menekankan bahwa menuntut ilmu tidak hanya tentang
memperoleh pengetahuan, tetapi juga harus disertai dengan akhlak dan adab yang
baik. Dalam konteks motivasi belajar santri kelas 1 Ula di Madrasah Diniyyah Al-
Amiriyyah, ajaran dalam kitab ini menjadi pedoman penting agar santri tidak hanya
memiliki semangat dalam belajar, tetapi juga memahami bahwa ilmu yang berkah
harus diiringi dengan akhlak yang baik terhadap guru, orang tua, dan sesamanya. Jika
santri memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Akhlaqul
Banin, maka motivasi belajar mereka akan semakin meningkat karena mereka
menyadari bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki nilai ibadah dan mendapatkan
cinta dari Allah.

Pengajian kitab Akhlaqul Banin memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter dan meningkatkan motivasi belajar santri di Madrasah Diniyyah
Al-Amiriyyah. Fokus utama dalam kajian ini adalah bagaimana nilai-nilai akhlak yang
diajarkan dalam kitab tersebut dapat mempengaruhi perilaku sosial santri dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan madrasah maupun di masyarakat (Prabowo
et al., 2024). Alasan utama mengapa kitab ini memberikan dampak yang kuat adalah
karena metode pengajarannya yang sistematis, berbasis kisah-kisah keteladanan, serta
pendekatan moral yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan santri kelas 1 Ula.
Pada jenjang ini, santri berada dalam tahap awal pembentukan karakter, sehingga
pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat krusial dalam membangun sikap dan
motivasi mereka dalam menuntut ilmu.

Sebagai bukti empitis, hasil observasi di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah
menunjukkan bahwa santri yang mengikuti pengajian Akhlaqul Banin secara rutin
memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi terhadap nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, dan rasa hormat terhadap guru maupun sesama santri (Yakin, 2023). Hal ini
tercermin dalam interaksi keseharian mereka, seperti kebiasaan memberi salam,
menaati tata tertib madrasah, serta menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggi
karena meyakini bahwa ilmu yang diperoleh memiliki nilai keberkahan (Sumantri,
2021).

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengajian Akhlaqul
Banin bukan sekadar sarana pembelajaran kitab, tetapi juga menjadi instrumen dalam
internalisasi nilai-nilai sosial yang berperan dalam membentuk motivasi dan etos
belajar santri (Maulida & Walisongo, 2018). Oleh karena itu, pengembangan metode
pengajaran kitab ini perlu terus dioptimalkan agar lebih efektif dalam membentuk
karakter santri yang berakhlakul karimah dan memiliki semangat belajar yang tinggi.

Kajian mengenai pembelajaran kitab Akhlaqul Banin dalam membentuk
karakter dan motivasi santri telah menjadi fokus beberapa penelitian sebelumnya.
Yuniar, (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kitab ini memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.
Melalui metode pengajaran yang berbasis keteladanan, santri lebih mudah memahami
dan mengamalkan ajaran yang terkandung dalam kitab tersebut.



Selanjutnya, Kurniawan, (2021) dalam jurnal Studi Pendidikan Islam
membahas bagaimana pengajian Akhlaqul Banin membantu santri dalam memahami
konsep adab dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitiannya, ditemukan
bahwa kitab ini tidak hanya menjadi bahan bacaan, tetapi juga menjadi pedoman
dalam berperilaku, baik di lingkungan pesantren maupun dalam kehidupan
bermasyarakat. Interaksi santri dengan guru dan teman sebaya semakin terarah,
sehingga terbentuk pola sikap yang lebih santun dan penuh hormat.

Sementara itu, Anam, (2021) dalam studinya menekankan bahwa kitab-kitab
akhlak klasik, termasuk Akhlaqul Banin, memberikan pemahaman mendalam tentang
pentingnya memiliki sikap terpuji dalam keseharian. Proses pembelajaran yang
dilakukan melalui ceramah, diskusi, serta praktik langsung dalam kehidupan sehari-
hari menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter santri.

Dari beberapa penelitian terdahulu ini, dapat dipahami bahwa Akhlaqul
Banin bukan sekadar kitab pelajaran, tetapi juga menjadi pedoman dalam membentuk
kepribadian dan motivasi santri. Dalam konteks Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah
Blokagung, kajian terhadap pengajian kitab ini dapat memberikan gambaran lebih
dalam mengenai bagaimana nilai-nilai yang diajarkan mampu membentuk mental dan
sikap santri kelas 1 Ula dalam menuntut ilmu serta berinteraksi di lingkungan
madrasah.

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam menganalisis pengajian
kitab Akhlaqul Banin terhadap motivasi santri kelas 1 Ula di Madrasah Diniyyah Al-
Amiriyyah Blokagung (Sadiah, 2019). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
lebih berfokus pada efektivitas kitab ini dalam pembentukan karakter santri, kajian ini
akan menganalisis secara mendalam proses, metode, serta dinamika pengajian kitab
Akhlaqul Banin dalam membangun motivasi santri dalam menuntut ilmu.

Penelitian ini juga menghadirkan pendekatan analitis terhadap strategi
pembelajaran yang digunakan dalam pengajian kitab, termasuk bagaimana metode
penyampaian, interaksi antara guru dan santri, serta suasana belajar dapat
mempengaruhi motivasi santri dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang
terkandung dalam kitab. Fokus pada santri kelas 1 Ula menjadi aspek pembeda, karena
pada tahap ini mereka berada dalam fase awal pendidikan diniyyah, di mana bentuk
pengajian yang diberikan akan sangat mempengaruhi perkembangan pola pikir dan
kesiapan belajar mereka (Kosim et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses
pengajian kitab Akhlaqul Banin dalam membangun motivasi santri, serta bagaimana
metode pengajian yang diterapkan di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah dapat menjadi
model dalam pembelajaran kitab akhlak di lembaga diniyyah lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana
proses pengajian kitab Akhlaqul Banin di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah
Blokagung berkontribusi terhadap motivasi santri kelas 1 Ula dalam menuntut ilmu.
Analisis ini penting karena kitab Akhlaqul Banin tidak hanya mengajarkan konsep
akhlak secara teoritis, tetapi juga menjadi pedoman dalam membentuk karakter santri
sejak dini. Pada tahap awal pendidikan diniyyah, santri masih dalam proses adaptasi
terhadap pola pembelajaran kitab klasik, sehingga pendekatan yang digunakan dalam
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pengajian memiliki peran besar dalam membangun semangat dan kesadaran mereka
terhadap pentingnya ilmu.

Kajian ini akan menyoroti metode pengajian, interaksi antara guru dan santri,
serta bagaimana santri menginternalisasi ajaran kitab dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan memahami pola dan efektivitas pengajian kitab ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru bagi lembaga pendidikan diniyyah dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih optimal dalam membentuk santri
yang berakhlak dan memiliki motivasi belajar yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
kasus di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Blokagung. Fokus penelitian ini adalah
menganalisis proses pengajian kitab Akhlaqul Banin dan bagaimana pengajian tersebut
berkaitan dengan motivasi santri kelas 1 Ula dalam menuntut ilmu. Studi kasus dipilih
karena memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap fenomena pembelajaran
kitab kuning dalam lingkungan pendidikan diniyyah (P. D. Sugiyono, 2018).

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Blokagung, yang
memiliki tradisi kuat dalam pengajian kitab klasik. Subjek penelitian terdiri dari santri
kelas 1 Ula sebagai peserta pengajian, ustaz pengampu kitab Akhlaqul Banin, serta
pihak madrasah yang bertanggung jawab terhadap kurikulum. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi untuk
mendapatkan gambaran komprehensif mengenai proses pengajian dan pengaruhnya
terhadap motivasi santri (P. D. Sugiyono, 2019).

Dalam observasi langsung, penelitian ini mengamati bagaimana pengajian
kitab Akhlaqul Banin dilaksanakan, termasuk metode yang digunakan oleh ustaz
dalam menyampaikan materi, interaksi antara pengajar dan santri, serta bagaimana
santri menyerap dan menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Selain itu, observasi juga
diarahkan pada pola perilaku santri sebelum dan sesudah mengikuti pengajian, untuk
memahami apakah ada indikasi perubahan dalam motivasi mereka dalam belajar
(Sugtyono, 2020).

Wawancara mendalam dilakukan dengan ustaz pengampu pengajian, santri
kelas 1 Ula, dan pihak madrasah untuk menggali lebih dalam bagaimana kitab ini
diajarkan, tantangan dalam penyampaiannya, serta bagaimana santri merespons mateti
yang diberikan. Wawancara dengan santri bertujuan untuk memahami pengalaman
mereka dalam mengikuti pengajian serta bagaimana kitab ini memengaruhi semangat
belajar mereka (S. Sugiyono, 2010).

Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah kurikulum madrasah, catatan
akademik santri, serta literatur terkait kitab Akhlaqul Banin dan metode pengajaran
kitab kuning di pesantren dan madrasah diniyyah. Analisis data dilakukan secara
interaktif, yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dengan validitas data diperkuat melalui triangulasi metode dan sumber (P. D.
Sugiyono, 2017).

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang jelas mengenai bagaimana pengajian kitab Akhlaqul Banin di
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Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah Blokagung berlangsung serta bagaimana metode
yang digunakan dalam pengajian tersebut dapat berkontribusi dalam membangun
motivasi belajar santri kelas 1 Ula.

HASIL PENELITIAN
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaq Meningkatkan Semangat Belajar

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pengajian kitab A&blagul Banin memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan
semangat belajar santri kelas 1 Ula di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah. Pengajian ini
tidak sekadar menyampaikan isi kitab, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai
moral dan akhlaq Islami yang menjadi pondasi penting dalam kehidupan para santri.
Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, adab terhadap guru dan orang tua, serta
pentingnya kesungguhan dalam menuntut ilmu menjadi materi utama dalam
pembelajaran kitab ini. Seiring berjalannya waktu, nilai-nilai tersebut mulai melekat
dalam diri santri dan terlihat dalam sikap mereka saat mengikuti kegiatan belajar
mengajar.

Ketika para santri memahami bahwa menuntut ilmu adalah bentuk ibadah
dan bagian dari akhlaq yang mulia, motivasi mereka untuk hadir tepat waktu,
menyimak dengan serius, dan menyelesaikan tugas-tugas belajar mengalami
peningkatan. Bahkan, sebagian guru mengamati adanya perubahan perilaku santri
yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan antusias dalam pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penguatan akhlaq melalui pembelajaran kitab bukan hanya
berdampak pada aspek moralitas, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap
aspek kognitif dan afektif dalam proses belajar. Sebagaimana disampaikan oleh salah
satu ustadz pengampu kitab ~A&blagul Banin, Ustadz A, dalam sesi wawancara:

"Kami tidak hanya membacakan isi kitab, tetapi juga menjelaskan maknanya
secara mendalam agar santri bisa meresapi. Albamdnlillab, sekarang santri-santri
kelas 1 lebih rajin dan tidak malu bertanya. Mereka jadi semangat karena merasa
belajar itn bagian dari ibadab, bukan sekadar kewajiban.”

Pernyataan ini memperkuat temuan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlaq
dalam proses pengajian mampu mendorong santri untuk memaknai belajar sebagai
bagian dari perjalanan spiritual mereka. Hal ini menjadi dasar kuat bahwa
pembelajaran kitab klasik seperti Akblagu! Banin masih sangat relevan dan berdaya
guna dalam membentuk motivasi belajar yang autentik di kalangan santri masa kini.

Sebagai bagian dari pembelajaran kitab _A&blaqul Banin, proses internalisasi
nilai akhlaq memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat belajar santri. Berikut ini,
akan disajikan indikator-indikator yang menggambarkan bagaimana nilai-nilai akhlaq
memengaruhi motivasi belajar, yang dapat membantu memahami temuan lebih jelas.
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Gambear 1. Indikator Internalisi Nilai Akhlaq dalam Meningkatkan Semangat
Belajar Santri

Dari indikator yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-
nilai akhlaq melalui pengajian kitab A&blaqul Banin secara langsung berdampak pada
peningkatan semangat belajar santri. Ketika santri memahami bahwa belajar adalah
bagian dari ibadah, mereka menunjukkan perubahan sikap yang positif, seperti lebih
aktif, disiplin, dan antusias. Nilai-nilai moral yang ditanamkan menjadi fondasi yang
menguatkan motivasi belajar dari dalam diri santri, menjadikan pembelajaran kitab
klasik tidak hanya sebagai tradisi, tetapi juga sebagai strategi pendidikan karakter yang
efektif.

Peran Guru Sebagai Teladan dalam Menanamkan Akhlaq

Dalam lingkungan pendidikan pesantren, guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai figur keteladanan yang sangat
menentukan arah perkembangan karakter santri. Temuan ini mengungkapkan bahwa
dalam pengajian kitab A&hlagul Banin di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah, peran guru
sebagai teladan sangat dominan dalam mempengaruhi motivasi belajar santri,
khususnya kelas 1 Ula. Para guru tidak hanya membaca dan menjelaskan isi kitab,
melainkan juga secara konsisten menunjukkan sikap, tutur kata, dan perilaku yang
sesuai dengan ajaran akhlaq dalam kitab tersebut.

Santri kelas 1 yang masih dalam tahap awal adaptasi terhadap kehidupan
pesantren sangat membutuhkan figur yang bisa mereka contoh secara langsung. Guru
menjadi role model pertama yang mereka lihat setiap hari. Sikap santun, kesabaran,
konsistensi dalam ibadah, serta perhatian guru terhadap santri memberikan dorongan
emosional dan spiritual yang kuat bagi santri untuk meniru dan menjadikan semangat
belajar sebagai bagian dari pengamalan akhlaq. Keteladanan tersebut menciptakan
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suasana pengajian yang tidak hanya kognitif tetapi juga transformatif dalam
membentuk karakter. Dalam wawancara dengan salah satu santri kelas 1 Ula, yang
bernama informan R, ia menyampaikan:
“Saya suka cara ngajinya Ustady Lukman. Belian nggak pernabh marab kalau
kita salah, malab dijelasin pelan-pelan. Belian juga selalu datang lebih awal dari
kita, itn bikin saya semangat supaya nggak telat. Saya pengen seperti belian, ilmunya
lnas dan akblagnya baik.”

Pernyataan ini menegaskan bahwa keteladanan guru memberikan efek
psikologis dan moral yang mendalam pada santri. Guru bukan sekadar pembimbing
akademik, tetapi juga pembentuk karakter dan motivator sejati dalam perjalanan santti
menuntut ilmu. Keteladanan ini menjadi salah satu unsur kunci keberhasilan dalam
pembelajaran kitab .4&hlagnl Banin sebagai sarana peningkatan motivasi belajar.

Lingkungan Pesantren yang Mendukung Membentuk Kedisiplinan Belajar

Lingkungan pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan semangat belajar santri. Temuan penelitian ini menyoroti
bahwa suasana yang kondusif, religius, dan penuh kedisiplinan di Madrasah Diniyyah
Al-Amiriyyah menjadi faktor pendukung utama dalam meningkatkan motivasi dan
konsistensi santri dalam mengikuti pengajian kitab, khususnya _Agblagul Banin.
Lingkungan ini tidak hanya dibentuk oleh aturan formal, melainkan juga oleh budaya
dan nilai-nilai yang hidup di tengah keseharian para santri. Rutinitas ibadah berjamaah,
jadwal pengajian yang teratur, serta suasana belajar yang tenang dan penuh semangat
keagamaan menciptakan atmosfer yang sangat positif bagi pembentukan kedisiplinan.

Para santri kelas 1 Ula, sebagai pendatang baru dalam sistem pesantren, secara
perlahan menyesuaikan diri dengan ritme kehidupan pesantren. Pengajian kitab
Akblagnl Banin yang berlangsung di lingkungan seperti ini menjadi lebih bermakna,
karena pesan-pesan moral dan akhlaq yang disampaikan guru sejalan dengan suasana
nyata yang mereka alami setiap hari. Lingkungan tersebut bukan hanya tempat belajar,
tetapi juga menjadi sistem pendidikan karakter yang tidak terpisahkan dari kehidupan
mereka. Dalam wawancara dengan salah satu santri, Informan F, ia mengungkapkan:

“Di sini suasananya beda, dari pagi sampai malam kita belajar, ngaji, dan salat
betjamaab. Jadi rasanya kalan malas itu malu sendiri. Teman-teman juga saling
semangatin, jadi saya jadi terbiasa disiplin dan nggak telat ngaji.”

Kutipan ini menggambarkan bagaimana lingkungan pesantren tidak hanya
menjadi latar tempat belajar, melainkan juga sebagai sistem yang menginternalisasikan
nilai kedisiplinan secara alamiah. Pengajian kitab A&blagul Banin yang dilaksanakan
dalam konteks seperti ini berkontribusi kuat terhadap pembentukan karakter santri
yang rajin, tertib, dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Suasana ini membentuk
habitus pendidikan yang mendukung kesuksesan proses internalisasi nilai-nilai
keilmuan dan akhlaq di kalangan santri pemula.

Mengenai peran lingkungan pesantren dalam membentuk kedisiplinan
belajar, berikut ini disajikan sebuah tabel yang menggambarkan aspek-aspek utama
yang mendukung terciptanya suasana yang kondusif bagi pembentukan karakter dan
motivasi belajar santri. Tabel tersebut dapat memberikan gambaran lebih jelas.

Tabel 1 : Aspek Lingkungan Pesantren yang Mendukung Kedisiplinan Santri



NO Aspek Deskripsi
Suasana pesantren yang tenang dan

1 | Linokunean Kondusif penuh semangat keagamaan menciptakan
S atmosfer yang mendukung pembentukan

kedisiplinan belajar santri.

Kegiatan ibadah seperti salat berjamaah

Rutinitas Tbadah menjadi baglan. d?rl rgtl.nrfas harian yang

2 . memperkuat nilai kedisiplinan santri
Berjamaah . . .

dalam mengikuti pengajian dan kegiatan

lainnya.

Pengajian kitab Akhlaqul Banin

dilaksanakan dengan jadwal yang

Jadwal Pengajian

konsisten, membantu santri
Teratur

mengembangkan kebiasaan belajar yang

disiplin.

Teman-teman saling mendukung dan
memotivasi, menciptakan budaya yang
positif dalam membentuk disiplin dan
semangat belajar santri.

4 | Budaya Saling Semangat

Lingkungan pesantren yang kondusif, dengan rutinitas ibadah dan pengajian
yang teratur, berperan penting dalam membentuk kedisiplinan belajar santri. Nilai-
nilai religius dan kedisiplinan yang diterapkan di pesantren, ditambah dengan budaya
saling mendukung di antara sesama santri, menjadikan suasana belajar lebih bermakna
dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan pesantren dapat memperkuat
motivasi belajar serta mendukung perkembangan karakter santri.

PEMBAHASAN PENELITIAN
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaq Meningkatkan Semangat Belajar

Interpretasi dari temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pengajian kitab
Akblagnl Banin berperan sebagai media efektif dalam membangun motivasi intrinsik
santri melalui internalisasi nilai-nilai akhlaq Islami. Ketika santri memahami bahwa
belajar bukan hanya tuntutan akademik, tetapi juga bagian dari ibadah dan pengamalan
nilai moral, semangat belajar mereka tumbuh secara alami. Hal ini sejalan dengan teori
Self-Determination dari Ryan & Deci, (2024), yang menyatakan bahwa motivasi belajar
meningkat ketika individu merasa aktivitas yang dilakukan memiliki makna personal
dan nilai spiritual. Temuan ini juga memperkuat hasil studi sebelumnya oleh Jamil,
(2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran kitab klasik di pesantren sangat efektif
dalam membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. Dibandingkan dengan
model pembelajaran kognitif semata, pendekatan pesantren melalui kitab seperti
Akblagnl Banin menekankan aspek afektif dan etika yang mampu menyentuh
kesadaran terdalam santri. Dalam konteks ini, peran guru tidak hanya sebagai



pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing ruhani yang menghubungkan ilmu dengan
akhlaq. Oleh karena itu, pembelajaran kitab klasik bukan hanya bernilai tradisi,
melainkan juga sebagai strategi pedagogis yang mendalam dan relevan dalam
membangun motivasi belajar berkelanjutan pada generasi muda di pesantren.

Peran Guru Sebagai Teladan dalam Menanamkan Akhlaq

Interpretasi dari temuan ini menegaskan bahwa keteladanan guru dalam
pembelajaran kitab _Akblagul Banin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar santri. Guru yang mampu merepresentasikan nilai-nilai
akhlaq secara nyata menjadi sumber inspirasi bagi santri untuk meniru tidak hanya
secara intelektual, tetapi juga dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan teori Social Learning dari Rotter, (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran
terjadi secara efektif melalui proses observasi dan peniruan terhadap model yang
dianggap kredibel. Dalam konteks pesantren, guru memiliki posisi strategis sebagai
model utama dalam membentuk karakter santri, terutama bagi kelas 1 Ula yang sedang
dalam masa pembentukan identitas spiritual dan akademik. Studi sebelumnya oleh
Giroux, (2024) tentang peran guru dalam pembelajaran kitab klasik juga menemukan
bahwa perilaku guru yang selaras dengan isi kitab dapat mempercepat internalisasi
nilai-nilai moral dalam diri santri. Keteladanan yang konsisten dari guru menciptakan
suasana belajar yang penuh keteladanan, menghidupkan dimensi afektif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru dalam pengajian kitab tidak hanya bersifat
instruksional, tetapi juga transformasional, di mana nilai-nilai akhlaq menjadi motor
penggerak utama dalam membentuk semangat belajar yang tulus dan berkelanjutan di
kalangan santri.

Lingkungan Pesantren yang Mendukung Membentuk Kedisiplinan Belajar

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan pesantren yang
terstruktur dan bernuansa religius memainkan peran penting dalam menumbuhkan
kedisiplinan dan motivasi belajar santri. Pengaruh lingkungan terhadap perilaku
belajar dapat dijelaskan melalui teori Ecological Systems dari El Zaatari & Maalouf,
(2022), yang menyatakan bahwa perkembangan individu sangat dipengaruhi oleh
sistem lingkungan tempat ia berinteraksi secara langsung. Dalam konteks Madrasah
Diniyyah Al-Amiriyyah, lingkungan yang mendukung meliputi jadwal yang tertib,
rutinitas keagamaan, serta budaya saling memotivasi antar-santri menjadi bagian dari
sistem mikrosistem yang membentuk perilaku belajar santri kelas 1 Ula. Studi
sebelumnya oleh Rofi’i & Zahroh, (2024) juga menemukan bahwa lingkungan
pesantren yang kondusif mampu meningkatkan ketekunan dan komitmen santri
terhadap kegiatan belajar dan ibadah. Pengajian kitab .A&hlagul Banin yang dilakukan
di tengah atmosfer religius ini tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga
menjadi alat internalisasi nilai yang kuat melalui pengalaman nyata yang dialami santri
setiap hari. Suasana kolektif pesantren menciptakan tekanan sosial positif yang
membuat santri merasa malu untuk tidak disiplin atau bermalas-malasan. Dengan
demikian, lingkungan pesantren tidak hanya sebagai latar tempat belajar, tetapi juga
sebagai agen pendidikan karakter yang menyatu dengan proses pembelajaran dan
pembentukan habitus keilmuan serta akhlaq mulia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
proses pengajian kitab A&blagul Banin di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar santri kelas 1 Ula melalui
tiga pilar utama, yaitu internalisasi nilai-nilai akhlaq, keteladanan guru, dan lingkungan
pesantren yang mendukung. Nilai-nilai akhlaq yang diajarkan dalam kitab, seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan adab terhadap guru, berhasil membentuk semangat
belajar santri karena mereka memahami bahwa belajar merupakan bagian dari ibadah.
Proses internalisasi ini sejalan dengan teori Self-Determination, di mana motivasi
tumbuh dari dalam ketika individu merasa aktivitasnya memiliki makna spiritual.
Peran guru sebagai teladan juga menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter
santri. Dengan menunjukkan perilaku yang konsisten dengan isi kitab, guru menjadi
model nyata yang diteladani santri, mendukung teori pembelajaran sosial dari
Bandura. Selain itu, lingkungan pesantren yang tertib, religius, dan suportif
membentuk habitus pendidikan yang mendorong kedisiplinan dan motivasi belajar
yang tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kitab klasik seperti .A&blagul
Banin masih sangat relevan sebagai strategi pedagogis dalam membentuk karakter,
meningkatkan motivasi, dan menanamkan nilai akhlaq secara utuh dalam konteks
pendidikan Islam berbasis pesantren.
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